\
www.dakwah.id .

=N LY
w o r W
Ean 1 LI

- s
111111

Materi Khutbah Jumat

8 Hal
vang Perlu Kita Ketahui
tentang Ibadah Shal .

Oleh: Sodiq Fajar 73




Anda berkesempatan mendapatkan
E-Book Materi Khutbah Jumat
secara GRATIS

E-Book Materi Khutbah Jumat akan kami kirim
langsung ke email Anda.

Caranya:

Kirimkan email Anda ke nomor WA admin
dakwah.id:

0895-8060-18090




www.dakwah.id

MATERI KHUTBAH JUMAT

3 HAL
YANG PERLU KITA KETAHUI
TENTANG IBADAH SHALAT

Oleh: Sodig Fajar
el Ll fey b °jw b;“" (o2t l85 Aald ’°3éiﬁ4 JVJ»\Q\
iiu\:,;i”““\msymii;ﬁJ@Qum&;ﬁ“*ﬁwm’“ Dl s 5o

)}a),/;)n/ /w/’ @

) guny 9 0 u\ -*%-'ﬂb

o = G0 - -~

V\’\(‘-""’\J—’\J\&C) e cds M@w&&zw

g A 8 j\d\&cj‘:&:b.sl&cdbw 2 T 065 22 B4
o bty 3527 55 3505 06 2 25 58 400 5 1555 Lol ol Se
RS IS:A]
et E53 16555 G 155 30nly Luds & (ém)ﬂ;m 55 LA MGG
u/;\_’csi&’\{ 40 &) 55 & 658 ol 4o g:@;\;;ﬂ\;)

A 5aigy e T A 150 V5B Vb5 b LT Gl G2 6 206

5 0o~-_. o2 /”

\MLQ\_)_}BJBM _5.4.4_3_3/ //”uﬁj(o&.)f.)

h\
° \\

;

;;%2?}53«“’3&433\&; L2 508 3 555 el SIS egud) BRI G

i P Zor .08 2

SEN G NS f;cd%“” @mwm&&c\.ﬁﬁlﬁ



www.dakwah.id

Jamaah shalat Jumat rahimakumullah,

Kami wasiatkan kepada diri kami, juga kepada jamaah sekalian, untuk
senantiasa meningkatkan ketakwaan kepada Allah ‘azza wajalla. Sebab,
hanya dengan takwa yang menghujam kuat dalam sanubari kita inilah, kita
mendapatkan jaminan kebahagiaan di dunia dan di akhirat kelak.

3 515 S 56 1555555
“Berbekallah, karena sesungguhnya sebaik-baik bekal adalah takwa.” (QS. Al-
Bagarah: 197)

Jamaah shalat Jumat rahimakumullah,

Salah satu bukti takwa kita kepada Allah ‘azza wajalla adalah dengan selalu
menjaga amal ibadah kita. Terutama shalat.

Kenapa shalat yang diutamakan? Pada kesempatan kali ini, kita akan mencoba
menelusurinya.

Ada 8 hal yang perlu kita ketahui tentang ibadah shalat.

Pertama, Perintah ibadah shalat langsung dari Allah

Siapa yang menyuruh kita shalat? Allah. Bahkan Allah ‘azza wajalla yang secara
langsung memerintah kita untuk shalat.

Mari renungi ayat ini,

Sy 52385 B 5,185 opla 6 kil
“Peliharalah semua shalat dan shalat wustha. Dan tegakkanlah (shalat) karena
Allah dengan khusyuk.” (QS. Al-Bagarah: 238)

Barangkali sebagian dari kita selalu merasa berat ketika hendak melaksanakan
shalat. Azan sudah berkumandang, masih saja asyik melaksanakan aktivitas lain
yang tidak lebih penting dari shalat.
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Barangkali sebagian kita ada yang merasa berat untuk melangkahkan kaki
ambil air wudhu, lalu berangkat ke masjid untuk melaksanakan ibadah shalat.
Mata masih terasa mengantuk. Badan masih terbaring di ranjang. Berat rasanya
untuk bangkit melaksanakan ibadah shalat.

Jika di antara kita ada yang masih merasa seperti itu, coba lebih serius lagi
menyadari perkara ini.

Shalat adalah perintah. Yang memerintah adalah Allah ‘azza wajalla.

Allah ‘azza wajalla adalah Rabb yang menciptakan kita. Allah ‘azza wajalla yang
telah memberi kita mata untuk melihat, telinga untuk mendengar, akal untuk
berpikir, tangan dan kaki untuk bergerak.

Hanya kepada Allah ‘azza wajalla kita meminta. Dan hanya Allah ‘azza wajalla
Yang Maha Mengabulkan doa hamba-Nya.

Hanya kepada Allah ‘azza wajalla kita beribadah. Dan shalat adalah salah satu
ibadah Allah ‘azza wajalla perintahkan manusia untuk melaksanakannya.

Apa iya, kita yang telah diberi apa-apa oleh Allah ‘azza wajalla, menjalankan
satu perintah-Nya tetap tidak mau?

Jamaah shalat Jumat rahimakumullah,

Kedua, Ibadah shalat adalah wasiat terakhir Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wasallam

Tahukah kita bahwa di penghujung sakaratul maut, Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wasallam berwasiat tentang ibadah shalat?

Ketika itu Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam berwasiat,

E s < - /ﬁ/
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“Perhatikanlah shalatmu, perhatikanlah shalatmu! Dan perhatikanlah budak-budak
yang kalian miliki!” (HR. Ahmad; HR. Ibnu Majah, hadits shahih)

Kepada siapa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam berwasiat? Kepada
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umatnya.
Siapa umatnya? Kita.
Apa hukum menunaikan wasiat? Wajib.

Ya. Kita, umat Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam wajib melaksanakan wasiat
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam. Sebagaimana wajibnya kita menunaikan
wasiat orang tua kita.

Jika menunaikan wasiat orang tua kita saja hukumnya wajib, maka menunaikan
wasiat Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam lebih wajib lagi.

Jamaah shalat Jumat rahimakumullah,
Ketiga, Ibadah shalat akan memberikan ketenangan dan ketenteraman hati

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam adalah seorang nabi. Sekaligus kepala
rumah tangga yang memiliki sembilan istri. Sekaligus kepala negara. Hampir
dua bulan sekali maju berperang menghadapi musuh-musuh Islam saat itu.

Dalam kondisi kehidupan yang sedemikian rupa, tentu Rasulullah shallallahu
alaihi wasallam dihadapkan pada banyak sekali masalah.

Namun, beliau tetap bisa tenang dan tenteram menghadapi dan menyelesaikan
masalah yang ada.

Kenapa bisa demikian? Karena Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam adalah
orang yang paling nomor satu dalam menjaga ibadah shalat. Inilah salah
satu kuncinya. Shalat akan memberikan efek positif berupa ketenangan dan
ketenteraman hati.

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda,

“Dan telah dijadikan kesejukan mataku (ketenangan jiwaku) ada di dalam shalat”
(HR. An-Nasai; HR. Ahmad, hadits shahih)
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Jamaah shalat Jumat rahimakumullah,
Keempat, Ibadah shalat adalah pintu segala kebaikan

Ibadah shalat adalah salah satu bentuk kebaikan. Setiap kebaikan adalah
manifestasi dari eksistensi takwa dalam sanubari seorang hamba. Dan salah
satu manfaat takwa adalah dijauhkannya seseorang dari perbuatan buruk.
Karena takwa adalah kemampuan untuk menjalankan perintah dan menjauhi
segala larangan.

Sehingga, shalat merupakan pintu segala kebaikan. Karena ibadah shalat dapat
mencegah pelakunya dari perbuatan keji dan mungkar.

Inilah makna paling kuat dari firman Allah ‘azza wajalla,

R CAEESA NP S ER AR ER AP R [JPe U
“Bacalah Kitab (Al-Quran) yang telah diwahyukan kepadamu (Muhammad) dan
laksanakanlah salat. Sesungguhnya salat itu mencegah dari perbuatan keji dan
mungkar.” (OS. Al-Ankabat: 45)

Jika kita benar-benar beriman kepada Allah ‘azza wajalla, yakinlah bahwa orang
yang bertakwa pasti akan mendapat bejibun kebaikan dalam hidupnya.

Ini adalah janji Allah ‘azza wajalla yang pasti. Allah ‘azza wajalla berfirman,
CedEN G 5 555 52 J Bl o

“Barang siapa bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan membukakan jalan keluar
baginya. dan Dia memberinya rezeki dari arah yang tidak disangka-sangka.” (OS.
Ath-Thalag: 2-3)

Tidak hanya itu, Allah ‘azza wajalla masih memberi kebaikan yang lebih banyak
lagi. Allah ‘azza wajalla berfirman,

784 5 R A 55 555
“Dan barangsiapa bertakwa kepada Allah, niscaya Dia menjadikan kemudahan
baginya dalam urusannya.” (OS. Ath-Thalag: 4)
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Jika seseorang mendapatkan rezeki dari arah yang tak pernah disangkanya,
menemukan jalan keluar dari segala masalah, selalu dimudahkan dalam segala
urusan, maka itu artinya pintu-pintu kebaikan telah terbuka lebar untuk dirinya.
Baik di dunia maupun di akhirat kelak.

Jamaah shalat Jumat rahimakumullah,

Kelima, Orang yang tidak menjaga ibadah shalat lima waktu, tidak akan
mendapat cahaya penerang di hari kiamat

Tahukah kita, Allah ‘azza wajalla kelak akan membangkitkan seluruh manusia,
sejak nabi Adam hingga manusia yang paling terakhir dimatikan, kemudian
Allah ‘azza wajalla akan mengumpulkan mereka semua di padang Mahsyar.

Padang Mahsyar adalah tempat pengadilan Allah ‘azza wajalla yang sangat
berat. Di tempat itu, letak matahari sangat dekat sekali dengan ujung kepala
manusia.

Pada hari yang sangat berat itu, orang-orang beriman akan dikumpulkan
bersama dengan nabi mereka masing-masing. Tentu orang-orang Islam
berharap penuh agar dibangkitkan dan berada di barisan Rasulullah shallallahu
alaihi wasallam.

Namun, alangkah malangnya orang-orang yang tidak menjaga shalat. Mereka
menyangka diri sebagai umat Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam. Tapi
ternyata mereka sama sekali tidak mendapatkan cahaya yang dapat menuntun
mereka menuju barisan Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam.

Bahkan justru sebaliknya. Orang-orang yang tidak menjaga ibadah shalat itu
malah dikumpulkan bersama dengan para pemimpin kafir seperti Firaun, Qarun,
Haman, dan Ubay bin Khalaf.

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda,
AR R bu;:,;;;;@sg;;u)\, 251, A 3K Gle Kil o
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“Barang siapa yang menjaga shalat lima waktu, maka itu akan menjadi cahaya,
petunjuk, dan keselamatan baginya pada hari kiamat kelak. Dan barang siapa

yang tidak menjaganya, maka ia tidak mendapatkan cahaya, petunjuk, dan tidak
mendapat keselamatan. Pada hari kiamat, orang yang tidak menjaga shalatnya
akan berkumpul bersama Qarun, Firaun, Haman, dan Ubay bin Khalaf” (HR. Ahmad;
HR. Ad-Darimi; HR. Al-Baihaqi, hadits shahih)

Jamaah shalat Jumat rahimakumullah,

Keenam, Ibadah shalat adalah amalan yang pertama kali akan dihisab di hari
kiamat

Cukuplah peringatan dari Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam ini menjadi
tamparan keras bagi kita yang masih bermalas-malasan dalam mengerjakan
shalat.

Beliau bersabda,
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“Sesungguhnya amalan yang pertama kali akan dihisab dari seorang hamba pada
hari kiamat kelak adalah shalatnya. Jika shalatnya baik, sungquh ia telah beruntung

dan berhasil. Dan jika shalatnya rusak, sungguh ia telah gagal dan rugi.” (HR. At-
Tirmidzi; HR. An-Nasai; HR. Ibnu Majah, hadits shahih)

Jamaah shalat Jumat rahimakumullah,

Ketujuh, Siksa berat bagi mereka yang sengaja meninggalkan ibadah shalat
wajib lima waktu

Tahukah kita tentang betapa dahsyatnya siksaan bagi orang-orang yang
sengaja meninggalkan shalat? Apakah kita pernah merenungi siksa yang
kelak akan mereka rasakan, sebagaimana gambaran yang telah disampaikan
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Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam?

Kisah ini terabadikan dalam kitab shahih al-Bukhari. Hadits nomor 7047. Mari
kita renungi sejenak.

Suatu ketika, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam menyampaikan kisah yang
membuat para sahabatnya penasaran.

Pada suatu malam beliau bermimpi didatangi oleh dua laki-laki. Keduanya
membangunkan lelapnya tidur Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam sembari
berucap,

“Bangkitlah!”

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam pun bangkit dan mengikuti arah langkah
kaki kedua orang itu. Tak lama kemudian, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam
beserta dua orang tadi menjumpai seseorang yang terbaring terlentang. Satu
orang lagi berdiri tegak di dekat kepalanya dengan membawa sebongkah batu
besar.

Tanpa aba-aba, ia menjatuhkan batu besar itu dan menghantam kepala orang
yang sedang terlentang tadi.

Kepalanya pun pecah. Batu menggelinding ke arah orang yang berdiri tegak. la
pun mengambil kembali batu itu. Kembali lagi ke tempat dia berdiri, dan selalu
ia dapati kepala orang yang terlentang tadi dalam keadaan utuh kembali.

la pun mengulangi perbuatannya berkali-kali. Kepala orang yang berbaring
terlentang pecah berkali-kali. Lalu utuh kembali.

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam pun bertanya, “Subhanallah. Siapa dua
orang ini?”
Orang yang bersama Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam tadi hanya

menjawab, “Pergilah!”

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam kembali bertanya, “Sejak malam ini aku
telah melihat keanehan. Apa yang sebenarnya yang telah aku lihat ini?”

Kedua orang yang bersama Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam tadi akhirnya
buka suara, “Kami akan beritahu Anda. Orang yang Anda dapati pecah kepalanya
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ditimpa batu hingga pecah adalah orang yang memelajari al-Quran lalu ia
meninggalkannya. la juga orang yang melalaikan ibadah shalat wajib dengan
tidurnya.”

Subhanallah...

Melalui hadits di atas, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam mengabarkan
dengan tegas bahwa siksa bagi orang yang melalaikan ibadah shalat wajib
adalah ditimpakan batu pada kepalanya hingga kepalanya pecah!

Mari kita renungi ini dalam-dalam.

Jamaah shalat Jumat rahimakumullah,

Kedelapan, Meninggalkan ibadah shalat adalah sebentuk dosa besar. Tapi Allah
‘azza wajalla tetap maha penerima Tobat

Tahukah kita bahwa ternyata meninggalkan shalat wajib adalah perbuatan
dosa. Bahkan termasuk dosa besar.

Karena saking besarnya dosa meninggalkan shalat wajib dengan sengaja,
sampai-sampai Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam menganggapnya sebagai
garis pemisah antara muslim dan kafir.

LA B35 2015 470 g5 50 G
“(Pemisah) antara seorang muslim dengan kesyirikan dan kekafiran adalah
meninggalkan shalat” (HR. Muslim no. 134)

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam juga menyebut orang yang sengaja
meninggalkan shalat wajib pada hakikatnya dia telah melakukan perbuatan
syirik.

3730 3E8 G855 156 AN LGy i)l oy el 56
“Pemisah Antara seorang hamba dengan kekufuran dan keimanan adalah shalat.
Apabila dia meninggalkannya, maka dia melakukan kesyirikan.” (HR. Ath-Thabariy,
hadits shahih)
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Kalau hanya meninggalkan shalat sunnah itu tidak apa-apa, selama tidak
mengingkari syariatnya. Tapi ini yang ditinggalkan adalah shalat wajib. Ini
maksiat. Meninggalkan shalat wajib dengan sengaja hukumnya haram.

Bahkan, ulama sepakat bahwa sengaja meninggalkan shalat wajib, mengingkari
syariat shalat wajib, maka pelakunya dihukumi kafir.

Ini bukan perkara remeh. Ini bukan perkara asal-asalan dalam mengkafirkan.

SRE 38 G55 548 LA (s s eall A8
“Perjanjian antara kami dengan mereka (orang kafir) adalah shalat. Barang siapa

meninggalkannya maka dia telah kafir” (HR. Ahmad; HR. At-Tirmidzi; HR. An-
Nasa’i; HR. Ibnu Majah)

Jika ini menimpa kita, mari kita segera bertobat kepada Allah ‘azza wajalla. Mari
minta maaf kepada Allah ‘azza wajalla. Allah ‘azza wajalla Maha Pengampun.

Jika kita mau segera bertobat, tobat nasuha, maka masih ada kesempatan bagi
kita untuk meraih ampunan Allah ‘azza wajalla.

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam menyeru,

355 B a2l] 3l 3 oA QB el ) 138 AN GT
“Hai sekalian manusia! Tobatlah kalian kepada Allah dan mintalah ampun kepada-

Nya, sungguh aku bertobat kepada Allah dalam sehari sebanyak seratus kali” (HR.
Muslim No. 2702)

Semoga kita termasuk dalam golongan orang-orang yang mendapatkan taufik
untuk mampu dan bisa beribadah kepada-Nya.

Dan semoga Allah ‘azza wajalla menjadikan kita orang-orang yang senantiasa
istigamah menegakkan shalat hingga akhir hayat. Aamiin ya Rabbal Alamin.

B ;kuu>§uﬁw1_m\, L;w;;iz.:@m:;;;g;é?
w2 5 5eall.

10



www.dakwah.id

KHUTBAH KEDUA
] S a3 Gl 374 e il S35 i 40200 ”jii\;;w:\,‘;i\ )
A e 6 i a5 4 Juan Y6 £l suds 30

o}/,}}O/ \’1” z

A3 oes O\ *@-“b

8,0 e Lo T sl T g A Je &l esNas Al &)
-ié.;fféé\fl‘géewd\gojgi»w&;mzw d\&cjm&y,@m

8o ~

WERW PO RN \f\éujus J\J’cjﬁﬂ;é&é))\;}

bé,\
C
SN

\

E\

o —

; o S0 /GEO.‘/C’j//G 05//0 /.a/

s U35 S 48515 25 Ul 581 55

S 213 5355 S, 8 J;;ij (Sle 0l N 52T 2200

=
f-

\:\Az;;g,d\;;‘u’nng\;j\;; )u&;&uﬁmw@ﬁ 2l

G 22516 aels s T u,fs 15 bl Bt 815 {;;:Lo;:oj.
RIS \cw“’\;ﬁ S ey 55 e @G85 el ok T 240
w*w‘)‘ww;b‘&w S5l @\@igﬁj‘@ﬁéﬁiju Sy
LB Slae 5 s 55N @j \,,Js\du

S sLESE (8 (B G5l s sl olia s J3adl AL Al &) edbl Sie
ujjf*ré«urénﬁwa«lb

LA 315 15875 Jutdh sl sl 1580

11



